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Abstrak - Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh Suhu Muka Laut (SML) samudera Pasifik wilayah 
Niño-3 (50 LU – 50 LS) (1500 BB – 900 BB) yang bersumber dari Climate Prediction Center (www.nws.noaa.gov) dan 
data curah hujan wilayah sumatera 1998 -2000. Dari hasil penelitian ini di simpulkan bahwa kenaikan SML samudera 
Pasifik zona nino-3 diiringi dengan kenaikan curah hujan wilayah Sumatera. Kenaikan SML di bagian timur samudera 
Pasifik mengakibatkan udara yang panas bergerak ke barat dan turun di wilayah Indonesia bagian timur. 
 
Kata kunci : SML; Curah hujan 
 
1. Pendahuluan 
 
Posisi geografis Indonesia terletak di antara Samudera 
Hindia dan Samudera Pasifik dan di antara Benua Asia 
dan Benua Australia serta berada pada ekuator. Kondisi 
ini menyebabkan cuaca, musim dan iklimnya 
dipengaruhi oleh sirkulasi atmosfer global, regional dan 
lokal, seperti sirkulasi utara-selatan (Hadley), sirkulasi 
barat-timur (Walker) dan sistem angin lokal. Gangguan 
terhadap salah satu sistem sirkulasi ini akan 
mempengaruhi cuaca dan iklim di Indonesia [5]. 
 
Kemunculan El Niño dan La Niña 1997/1998 terlalu 
cepat, demikian pula waktu yang dibutuhkan untuk 
mencapai intensitas maksimum yang sangat singkat 
(sekitar 2-3 bulan lebih awal) yaitu sekitar bulan 
Desember serta musim barat yang lemah karena 
tingginya tekanan udara di atas wilayah Indonesia. 
Kondisi ini menyebabkan musim kemarau 1997 maju 
dan musim hujan 1997/1998 mundur sangat jauh 
(sebagian besar wilayah Indonesia baru mengalami 
musim hujan pada bulan Februari 1998). Dampaknya 
adalah jumlah kumulatif curah hujan 1997/1998 
berkisar antara 40-70% serta terjadinya kebakaran 
hutan yang sangat luas karena musim kemarau yang 
panjang [8]. 
 
Penelitian tentang pengaruh El Niño dan La Niña telah 
banyak dilakukan. Metode yang digunakan adalah 
metode statistik dan dinamis. Bambang Siswanto 
(1998) telah membuat model prakiraan El Niño dan La 
Niña dengan menggunakan model dinamis GCM C 
SIRO-9 R21 (Global Circulation Model) dan model 
statistik ARIMA (Auto Regresion Integrated Moving 
Average)  yang digunakan untuk memperkirakan curah 
hujan sebagai informasi pendukung prakiraan El Niño 
dan La Niña. Beberapa kejadian El Niño dan La Niña 
telah mampu diperkirakan. El Niño dan beberapa 
kejadian El Niño dan La Niña tidak bisa diperkirakan 
ulang seperti El Niño 1973 [4].  
 
Definisi El Nino dan La Nina 
 
Kata El Niño berasal dari bahasa Spanyol yang berarti 
bayi Kristus. Kata El Niño dipakai oleh nelayan Peru 
sejak abad ke-19 sebagai nama arus laut yang hangat di 
perairan lepas pantai Peru yang bergerak ke selatan. 
Arus ini biasanya terjadi pada bulan Desember sekitar 
Natal [6]. El Niño merupakan fasa panas dari suatu 
osilasi raksasa, sedangkan La Niña yang berarti bayi 
perempuan merupakan fasa dingin dari suatu osilasi 
raksasa yang ditandai dengan anomali suhu muka laut 
negatif di daerah Pasifik Tengah sekitar ekuator [5]. 
Fenomena El Niño ditandai oleh anomali suhu muka 
laut positif di Samudera Pasifik. El Niño berkaitan 
dengan arus laut yang lemah dan hangat di sepanjang 
pantai Amerika Selatan, yang menggantikan arus 
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dingin dari arus Peru. Gejala ini umumnya muncul 
setiap 2 sampai 7 tahun sekali [7]. 
 
Pemicu El Niño dan La Niña   
 
Teori yang dikemukakan untuk menjelaskan pemicu El 
Niño dan La Niña adalah melemahnya angin passat di 
daerah Pasifik yang berkaitan dengan osilasi selatan. 
Melemahnya angin passat menyebabkan kolam hangat 
yang terkumpul di bagian tengah Samudera Pasifik 
bergerak ke arah timur Samudera Pasifik. Pemicu 
lainnya adalah aktifitas konveksi tropis di lautan Hndia 
dan terjadinya badai yang kuat. Aktifitas ini harus 
berlangsung minimal selama satu bulan. Oleh karena 
badai tropis ini bersifat geostropik, maka angin yang 
ditimbulkan di sekitar ekuator selalu bertiup ke arah 
timur. Jika badai ini cukup kuat atau berlangsung 
cukup lama, maka angin baratan ini cukup kuat untuk 
memicu El Niño [5]. 
 
Pada waktu terjadi La Niña, angin passat kuat dan pusat 
konvergensi sirkulasi Walker bergeser ke arah barat di 
daerah Indonesia dan sekitarnya. Akibatnya di daerah 
Indonesia, Australia, Papua Nugini, Selandia Baru, 
Brasil, Cina, India, Afrika Selatan dan Afrika Timur, 
hujan meningkat melebihi kondisi normalnya. 
Sedangkan di Pasifik Tengah dan Timur, Amerika 
Utara dan  Amerika Selatan bagian subtropis dan 
sekitar pantai Peru, badai dan hujan berkurang, kondisi 
El Nino merupakan kebalikan dari kondisi La Nina [3]. 
 
Curah hujan di Idonesia hampir seluruhnya dipengaruhi 
oleh EL Nino Southern Oscillation (ENSO), kecuali di 
sebagian besar Sumatera. Pengaruh ENSO yang paling 
kuat terjadi pada bulan September s/d November 2002, 
yang di banyak daerah merupakan musim transisi dari 
musim kemarau ke musim hujan. Sebagai akibatnya, 
maka akan dirasakan sebagai musim kemarau yang 
panjang. Daerah yang terpengaruh oleh ENSO adalah 
SUMSEL, seluruh P. Jawa, KALBAR, KALTENG, 
KALSEL, KALTIM, Sulawesi, Maluku, Bali, Nusa 
Tenggara, dan Irian Jaya. Sementara daerah yang tidak 
terpengaruh oleh ENSO adalah Nanggroe Aceh 
Darussalam, SUMUT, SUMBAR, RIAU, Jambi, dan 
Bengkulu (www.ristek.go.id) 
 
 
Gambar 1. Sketsa interaksi laut-atmosfer pada kondisi   
        Normal [5]. 
 
 
Gambar 2. Sketsa interaksi laut-atmosfer pada kondisi  
       El Niño [5] 
 
 
Gambar 3. Sketsa interaksi laut-atmosfer pada kondisi La- 
                      Nina [5] 
 
 
Arsitektur ANFIS 
 
ANFIS digunakan untuk memproses suatu data dengan 
struktur pengolahan secara paralel. Pada ANFIS 
Sugeno orde pertama, ada dua masukan yaitu x dan y 
serta satu keluaran f, yang menggunakan dua kaidah 
jika-maka sebagai berikut: 
Aturan 1: Jika x adalah A1 dan y adalah B1,  maka  
ryqxpf ++= 111  
Aturan 2 : Jika x adalah A2 dan y adalah B2, maka  
ryqxpf ++= 222  
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2. Metode Penelitian 
 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
sekunder anomali suhu muka laut rerata bulanan dari 
tahun 1950 hingga 2000 pada daerah Niño-3 (50 LU – 
50 LS) (1500 BB – 900 BB) [2] 
 
Diagram Alir Penelitian 
 
 
Gambar 5. Diagram blok penelitian 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
 
Dari hasil pengolahan data suhu muka laut di samudera 
Pasifik seperti yang dapat dilihat pada gambar 6 terlihat 
adanya kenaikan anomali suhu muka laut pada bulan ke 
lima hingga bulan ke 25 (1998-2000). Hal ini 
nengakibatkan aktifitas udara panas di atas samudera 
Pasifik bagian timur meningkat. Udara panas ini 
bergerak ke barat di wilayah timur Indonesia, sehingga 
di bagian timur Indonesia mengalami kekeringan. 
Sementara di samudera Pasifik bagian timur curah 
hujan meningkat. Pergerakan udara panas ini dikenal 
juga dengan sirkulasi walker. Hal sebaliknya jika di 
bagian barat samudera Pasifik terjadi kenaikan suhu 
muka laut maka aktifitas pembentukan awan akan 
meningkat sehingga pada wilayah ini terjadi kenaikan 
curah hujan, sementara di bagian timur samudera 
Pasifik dan sekitar pantai Amerika selatan terjadi 
pergerakan turun udara panas. Dari data curah hujan 
wilayah sumatera pada kurun waktu yang sama (1998-
2000) juga mengalami peningkatan hingga bulan ke-24 
(Gambar 7). Sementara sebagian besar wilayah timur 
Indonesia terdapat udara panas di atasnya. Kondisi ini 
disebabkan massa udara yang panas yang berasal dari 
kenaikan suhu muka laut samudera Pasifik bergerak 
turun di wilayah Indonesia bagian timur. Sementara di 
wilayah Sumatera, kenaikan suhu muka laut di bagian 
timur sanudera Pasifik tidak begitu berpengaruh.   
 
Gambar 6. Suhu muka laut bagian timur samudera Pasifik  
     tahun 1998 – 2000 
 
 
Gambar 7. Curah hujan wilayah Sumatera tahun 1998 –  
                       2000 [2] 
 
4. Kesimpulan  
 
Kenaikan suhu muka laut zona nino-3 diiringi dengan 
kenaikan curah hujan wilayah Sumatera, sedangkan di 
bagian barat Indonesia terjadi akumulasi udara panas 
yang berasal dari samudera Pasifik bagian timur. Pada 
bulan ke 5 hingga bulan ke 24 (tahun 1998-2000) 
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terjadi kenaikan suhu muka laut samudera Pasifik 
bagian timur, sementara curah hujan secara umum 
terjadi peningkatan dari bulan ke 5 hingga bulan ke 24 
(tahun 1998-2000) di wilayah Sumatera (Indonesia 
bagian barat).  
 
Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini, untuk 
mengetahui hubungan suhu muka laut samudera Pasifik 
terhadap curah hujan wilayah Sumatera disarankan 
menggunakan data iklim parameter lain sebagai 
pembanding, misalnya tekanan udara, agar diperoleh 
hasil yang lebih akurat.  
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